PEMBENTUKAN KARAKTER RABBANI

DI SMA ISLAM TERPADU (SMAIT) ASH SHOHWAH BERAU





PEMBENTUKAN KARAKTER RABBANI 


































PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
DIREKTORAT PROGRAM  PASCASARJANA 







PEMBENTUKAN KARAKTER RABBANI 






Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 
Memperoleh Derajat Gelar S-2 





























PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
DIREKTORAT PROGRAM  PASCASARJANA 







PEMBENTUKAN KARAKTER RABBANI DI SMA 
ISLAM TERPADU (SMAIT) ASH SHOHWAH BERAU 
KALIMANTAN TIMUR 
 











Pembimbing Utama  Pembimbing Pendamping 
 
 
Dr. Abdul Haris  Dr. Khozin    
Direktur  Ketua Program Studi 
Program Pascasarjana  Magister Pendidikan Agama Islam 
 
 
Prof. Akhsanul In’am, Ph.D                        Dr. Abdul Haris 
 
T E S I S 





Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji 
pada hari/tanggal, Senin/ 13 Juli 2020 
dan dinyatakan memenuhi syarat sebagai kelengkapan  
memperoleh gelar Magister/Profesi di Program Pascasarjana  
Universitas Muhammadiyah Malang 
 
 
SUSUNAN DEWAN PENGUJI 
Ketua                                :  Dr. Abdul Haris 
Sekretaris                  :  Dr. Khozin 
Penguji I                  : Dr. Romelah 





Segala puji hanya milik Allah SWT, atas nikmat dan karuniaNya, sehingga kita  
diberikan kemudahan dalam semua urusan kita. Salawat dan salam senantiasa tercurah 
kepada Nabi Muhammad SAW dan para pengikutnya hingga akhir zaman. 
 
Penulisan Tesis yang berjudul Pembentukan Karakter Rabbani di SMA Islam 
Terpadu (SMAIT) Ash Shohwah Berau Kalimantan Timur ini, ditujukan untuk 
memenuhi syarat meraih gelar Magister di Program Pasca Sarjana Univeristas 
Muhammadiyah Malang (UMM). Selain itu, maksud penulisan tema ini yaitu untuk 
mengembangkan keilmuan terkait variasi pembentukan karakter Rabbani yang kreatif 
dan inovatif dalam rangka pengembangan pendidikan agama untuk peserta didik di 
tingkat SMA. 
 
Saya ucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah mendukung dan 
membantu saya dalam penulisan tesis ini, yaitu sebagai berikut : 
1. Dr. Fauzan, M.Pd, selaku Rektor Universitas Muhammadiyah Malang 
2. Prof. Akhsanul In'am, Ph.D, selaku Direktur Program Pasca Sarjana 
Universitas Muhammadiyah Malang 
3. Dr. Abdul Haris, MA selaku Ketua Prodi PAI UMM sekaligus pembimbing 
utama saya; 
4. Dr. Khozin, M.Si selaku pebimbing pendamping saya atas arahannya 
dalam metode penelitian; 
5. Dr Romelah dan Mbak Risma yang telah banyak membantu secara 
administrasi dan motivasi; 
6. Ketua Yayasan, Kepala Sekolah, Wakasek kurikulum, Wakasek 
Kesiswaan, Guru PAI, BEST, dan ROHIS SMAIT Ash Shohwah Berau, 
yang telah bersedia menjadi informan penelitian; 
7. Ibunda tersayang dan suami tercinta  atas dukungan moril dan waktunya; 
8. Teman-teman kelas S2 Berau yang penuh semangat dan kesabaran. 
 
Semoga tesis ini dapat memberikan kontribusi ide dan pemikiran dibidangnya. 
Penulis menyadari tak ada gading yang tak retak, maka saran dan kritik dibutuhkan 
untuk perbaikan tesis dimasa mendatang. Penulis menerima saran dan kritikan melalui 










HALAMAN DEPAN………………………………………………………. i 
HALAMAN JUDUL………………………………………………………. ii 
HALAMAN PERSETUJUAN……………………………………………. iii 
HALAMAN DAFTAR PENGUJI………………………………………... iv 
KATA PENGANTAR…………………………………………………….. v 
DAFTAR ISI………………………………………………………………. vi 
DAFTAR LAMPIRAN……………………………………………………. vii 




A. PENDAHULUAN…………………………………..…………………… 1 
B. KAJIAN LITERATUR  
 1. Pembentukan Karakter dalam Islam………………………………… 3 
 2. Karakter Rabbani……………………………………………………. 4 
  a Definisi Karakter Rabbani ……………………………………… 4 
  b Ciri-ciri Karakter Rabbani ……………………………………… 6 
  c Pembentukan Karakter Rabbani ………………………………... 7 
C. METODE PENELITIAN………………………………………………. 9 
D. HASIL PENELITIAN   
 1.  Konsep Pembentukan Karakter Rabbani di SMAIT Ash Shohwah…... 10 
 2.  Pelaksanaan Pembentukan Karakter Rabbani di SMAIT AshnShohwah 12 
E.  PEMBAHASAN  
 1.  Konsep Pembentukan Karakter Rabbani di SMAIT Ash Shohwah…. 14 
 2.  Pelaksanaan Pembentukan Karakter Rabbani di SMAIT Ash Shohwa 15 














1 Instrumen wawancara…………………………………………. 21 
2 Dokumentasi wawancara……………………………………… 23 
3 Dokumentasi program………………………………………… 25 




5 Laporan Program Bina Pribadi Islam (BPI)………………….. 29 




























Yang bertanda tangan di bawah ini, saya : 
Nama : WAHYU ASTUTI 
NIM           : 201810290211009 
Program Studi :  Magister Pendidikan Agama Islam 
Dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa : 
1. TESIS dengan judul : “PEMBENTUKAN KARAKTER RABBANI DALAM 
PEMBENTUKAN KARAKTER RABBANI  DI SMA ISLAM TERPADU 
(SMAIT) ASH SHOHWAH BERAU KALIMANTAN TIMUR Adalah karya 
saya dan dalam naskah Tesis ini tidak terdapat karya ilmiah yang pernah 
diajukan oleh orang lain untuk memperoleh gelar akademik di suatu Perguruan 
Tinggi dan tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau 
diterbitkan oleh orang lain, baik sebagian maupun keseluruhan, kecuali yang 
secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebutkan dalam sumber kutipan 
dalam daftar pustaka. 
2. Apabila ternyata dalam naskah Tesis ini dapat dibuktikan terdapat unsur-unsur 
PLAGIASI, saya bersedia Tesis ini DIGUGURKAN dan GELAR 
AKADEMIK YANG TELAH SAYA PEROLEH DIBATALKAN, serta 
diproses sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku. 
3. Tesis ini dapat dijadikan sumber pustaka yang merupakan HAK BEBAS 
ROYALTY NON EKSKLUSIF. 
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya untuk dipergunakan 
sebagaimana mestinya. 
 









PEMBENTUKAN KARAKTER RABBANI 
DI SMA ISLAM TERPADU (SMAIT) ASH SHOHWAH  
BERAU KALIMANTAN TIMUR 
 
Wahyu Astuti 
Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam 




Penelitian ini ditujukan untuk  memahami konsep dan pelaksanaan pembentukan 
karakter Rabbani di SMAIT Ash Shohwah. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 
pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 
wawancara mendalam dan dokumenter. Data selanjutnya dianalisa dengan teknik interaktif 
Miles, Huberman dan Saldana. Keabsahan data diuji dengan menggunakan teknik Triangulasi 
sumber dan teori. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa SMAIT Ash Shohwah membentuk karakter 
Rabbani dengan berlandaskan pada sepuluh karakter kepribadian muslim JSIT (Jaringan 
Sekolah Islam Terpadu) Indonesia. Sekolah ini meyakini keberhasilan pendidikan Islam 
berawal dari pembentukan karakter pada pribadi, keluarga, masyarakat, dan negara.  
Dalam pelaksanaannya, pendekatan formal non-struktural dan penerapan budaya 
sekolah menjadi cara yang paling efektif diantara pendekatan lainnya. Melalui metode 
keteladanan, pembiasaan, Ibrah dan Mauizah; serta strategi pembinaan pendekatan 
persuasive, pembentukan karakter Rabbani lebih menitik beratkan pada membangun 
kesadaran peserta didik. 
Penelitian ini memberikan tesis bahwa untuk membentuk karakter Rabbani, 
diperlukan ilmu dan seni untuk menciptakan ulang manusia sesuai cara islami (Tarbiyah 
Islamiyah). Melalui konsep terpadu dan utuh menyeluruh (syamil Muttakmil) yang berbasis 
pengalaman. Untuk mencapai tujuan pembentukan karakter Rabbani diperlukan pendekatan, 
metode dan strategi yang didasarkan pada metode dakwah Rasulullah berdasarkan prinsip-
prinsip Qur’ani. 
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This study is aimed to understand the concept and implementation of building 
‘Rabbani’ character at Ash Shohwah High School. The research approach used is a qualitative 
approach to the type of case study. Data collection is done through observation, in-depth 
interviews and documentaries. Data were then analyzed using the interactive techniques Miles, 
Huberman and Saldana. The validity of the data was tested by using source triangulation 
techniques and theories. 
The results showed that SMAIT Ash Shohwah formed the Rabbani character based 
on the ten personality traits of the Indonesian Islamic Schools Network (JSIT). This school 
believes that the success of Islamic education begins with character building in the person, 
family, community and state 
In practice, the formal, non-structural approach and the application of school culture 
are the most effective among other approaches. Through exemplary methods, habituation, 
Ibrah and Mauizah; as well as a persuasive approach coaching strategy, the formation of 
Rabbani's character focuses more on building the awareness of students. 
This research provides a thesis that building Rabbani's character, science and art are 
needed to re-create humans according to the Islamic way (Tarbiyah Islamiyah) through an 
integrated and whole concept (Syamil Muttakmil) based on experience. In order to achieve the 
objective of building Rabbani's character, it is needed some approaches, methods and 
strategies based on the Prophet's method of preaching in the Qur'anic principles. 











Beberapa tahun terakhir, kemajuan dunia industri dan teknologi semakin 
berkembang pesat. Hal ini ditandai dengan lahirnya era Revolusi indusri 4.0 (Pereira 
dan Romero,2017). Strategi teknologi tinggi yang mempengaruhi semua sistem 
kehidupan manusia ini, pertama kali muncul di Jerman pada November 2011 (Barreto 
dkk.,2017; Pereira dan Romero,2017). Layanan pendidikan Islam juga turut 
mengambil peran dengan mengacu pada pembaruan kurikulum yang lebih relevan. 
Pendidikan saat ini tidak hanya menitik beratkan pada layanan pembelajaran materi 
saja, akan tetapi juga menyentuh ranah lain sebagaimana yang tertuang dalam 
kurikulum 2013 yang mencakup empat kompetensi, yaitu (1)kompetensi sikap 
spiritual, (2)sikap sosial ,(3) pengetahuan, dan (4) keterampilan dalam proses 
pembelajaran di sekolah (Permendikbud 37,2018).  
Realitas objektif yang dihadapi manusia akibat perubahan tersebut adalah 
krisis spiritual yang ditandai dengan liberalisasi, rasionalisasi dan efisiensi, yang 
menjauhkan manusia dari kehidupan spiritual. Agama tidak lagi dianggap relevan 
dalam kehidupan dan hanya mengandalkan kecerdasan akal manusia. Kehidupan yang 
kering dan dangkal dari nilai agama adalah salah satu kirisis yang dialami masyarakat 
modern (Azyumardi Azra,2003). Realitas seperti ini melahirkan munculnya 
penyimpangan perilaku yang salah satunya berupa kenakalan remaja sebagaimana 
yang terjadi saat ini seperti tawuran, free sex, minum minuman keras, kecanduan 
narkoba dan sebagainya. 
Menurut Hurlock dalam Willis (2017)  kenakalan remaja bersumber dari: (1) 
keluarga yang sibuk, keluarga retak, dan keluarga dengan single parent di mana anak 
hanya diasuh oleh ibu; (2) menurunnya kewibawaan sekolah dalam mengawasi anak; 
dan (3) peranan rumah ibadah yang tidak mampu menangani masalah moral. 
Perubahan sosial (sosial change) saat ini sedemikian cepat, menyebabkan pengaruh 
orang tua, sekolah dan agama tertinggal jauh di belakang. Puji Lestari (2012) juga 
menyebutkan bahwa kenakalan remaja disebabkan oleh adanya sifat-sifat atau 
karakteristik genetik yang diturunkan oleh orang tua, serta pengaruh lingkungan yang 
berkaitan dengan keluarga, sekolah, teman bermain atau lingkungan masyarakat 
umum. Budhyati MZ (2013) memberikan solusi  mengatasi  kenakalan  pada  remaja 
dapat  ditempuh  melalui tiga  upaya,  yaitu  tindakan  preventif,  tindakan  kuratif,  dan  
pembinaan  agama  yang difokuskan pada ketaatan menjalankan ibadah. Willis (2017) 
lebih jauh menyebutkan dibutuhkan peran lembaga pendidikan dan perhatian para 
pendidik untuk menyelesaikan masalah-masalah remaja melalui pendekatan 
psikologis-pedagogis dan sosiologis. Lembaga pendidikan sangat berpotensi 
menyelesaikan masalah-masalah tersebut karena selain memiliki sistem yang baku, 
sekolah adalah lingkungan yang paling lama diikuti oleh anak selama masa 
pertumbuhan dan pembentukan karakternya.  
Melihat realitas seperti itu maka diperlukan rekontruksi paradigma pendidikan 
karakter dalam lembaga pendidikan Islam agar tetap konsisten dalam visi 
keIslamannya. Melalui perluasan aspek ideologis dan sosiologis, pembentukan 
kepribadian Islam yang kaffah berdasarkan Al Quran dan Hadist dapat tercapai.  
Salah satau karakter yang saat ini dikembangkan oleh beberapa lembaga 
pendidikan Islam adalah karakter Rabbani sebagai bentuk perluasan dan 
pengembangan dari karakter religious. Pembentukan karakter Rabbani menekankan 
fungsionalisasi sifat-sifat ketuhanan dalam proses pembelajaran. Hal itu dilakukan  
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melalui penanaman nilai-nilai spiritual, kejujuran, keikhlasan, kasih sayang, toleran, 
disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, komunikatif dan lebih 
mengutamakan penekanan pada aspek afektif (hati) (Amrah,2018). Hasan Al Banna 
(2013) menjelaskan karakter Rabbani menjadi poros bagi sasaran dakwahnya. 
Tujuannya adalah melepaskan manusia dari belenggu dunia untuk membangun 
kembali hubungan ritual transendental yang mengikat manusia pada Allah SWT. 
Sebagaimana prinsip dakwahnya yaitu Allahu Ghayatuna (Allah tujuan kami), maka 
semua prinsip pembentukan karakter muslim harus sesuai dengan nilai-nilai dari 
Tuhan dan bersiap menjadi penyeru bagi agamanya. Menurut Sarbini & Wahidin 
(2020), lembaga yang dapat berperan dalam pembentukan karakter Rabbani untuk 
penguatan karakter remaja adalah orang tua di keluarga, guru di sekolah dan 
lingkungan masyarakat. 
Salah satu Lembaga Pendidikan Islam yang memiliki tujuan pembentukan 
Karakter Rabbani adalah SMAIT Ash Shohwah. Sekolah ini merupakan salah satu 
sekolah swasta berbasiskan Islam yang berada di Kabupaten Berau, Provinsi 
Kalimantan Timur. Lembaga pendidikan Islam dengan sistem Full Day School ini 
didirikan oleh Yayasan  Pendidikan Dakwah dan Sosial Islam (YPDSI) Ash Shohwah 
Al Islamiyah.  Sekolah dibawah naungan Jaringan Islam Terpadu (JSIT) Indonesia ini, 
telah berdiri sejak tahun 2015, dengan jumlah peserta didik yang diterima terus 
mengalami penambahan. Dari hasil wawancara orang tua selama penerimaan peserta 
didik baru tahun 2015-2018, sejumlah 80% mengharapkan anak-anaknya memiliki 
agama dan akhlak yang baik. Mereka juga melihat program pembinaan dan lingkungan 
di sekolah ini memiliki nilai lebih untuk membentuk kepribadian beragama peserta 
didik (dokumen wawancara PPDB).   
SMAIT Ash Shohwah cukup berhasil mengambil perhatian minat masyarakat. 
Program sekolah seperti SKN (Sekolah Kerja Nyata) yang menerjunkan peserta didik-
peserta didiknya di kampung untuk melakukan pengajaran baca Al Qur’an, mengisi 
kultum dan kutbah di masjid-masjid dan berpartisipasi dalam program keagamaan di 
kampung tujuan menjadi daya tarik tersendiri di kalangan masyarakat. Kepala Dinas 
Pendidikan Berau, Basri Sahrin, menyatakan bangga karena program yang kreatif dan 
inovatif ini lahir dari salah satu sekolah yang ada di Kabupaten Berau, sebagai upaya 
percepatan pendidikan. Hal yang sama disampaikan Ketua MKKS SMA Kabupaten 
Berau, Dr. Ahmadong dalam sambutannya  pada pelepasan peserta SKN angkatan ke-
1 SMAIT Ash Shohwah tahun 2017, menyatakan bahwa program yang digagas oleh 
sekolah ini adalah program yang sangat cerdas di tengah maraknya istilah "generasi 
zaman now" yang diidentikkan dengan generasi serba instan yang akrab dengan gadget 
dan kurang memiliki keahlian apa-apa. Program seperti ini tidak hanya membawa 
peserta didik pada tujuan pendidikan yang sebenarnya, dimana peserta didik tidak 
hanya diajarkan bermasyarakat, tapi juga menjadi bagian solusi dari permasalahan 
yang timbul di masyarakat. Hal ini sesuai dengan metode pendidikan yang 
memusatkan peserta didik sebagai sumber belajar, problem based learning dan project 
based learning”. 
Hasan (2012) menyatakan bahwa SIT (Sekolah Islam Terpadu) ini didirikan 
oleh generasi muda Islami kelas menengah yang terinspirasi oleh pemikiran-pemikiran 
Hasan Al Banna, pendiri Ikhwan Al Muslimun di Mesir. Di Indonesia, pemikiran 
tersebut berkembang dalam berbagai bidang, termasuk hadirnya Sekolah Islam 
Terpadu, yang memberikan penekanan pada aspek akidah, moralitas dan praktik 
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ibadah. Dengan memadukan kurikulum terpadu yang diintegrasikan ke dalam mata 
pelajaran umum dan keagamaan serta melalui kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler, 
sekolah ini menjadi alternatif dan tren baru dalam dinamika pendidikan di Indonesia. 
Wahidun (2008) menyampaikan, orang tua tidak perlu khawatir akan kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh anak-anak mereka sepulang dari sekolah. Islamic Full 
Day School di SIT (Sekolah Islam Terpadu), menjadi alternatif solusi untuk mengatasi 
kenakalan remaja. Inilah yang menarik peneliti untuk melakukan penelitian tentang 
pembentukan karakter Rabbani di sekolah ini. 
Penelitian tentang pembentukan karakter telah banyak dilakukan oleh para 
peneliti. Munandar (2018); Hamruni (2016) dan Gufron (2013) dalam penelitian 
mereka terkait pembentukan karakter Rabbani di pesantren dan sekolah Boarding 
School menyebutkan bahwa ibadah dan pembinaan yang intensif memberikan dampak 
perbaikan karakter siswa. Hasil penelitian Amrah (2018) menunjukkan bahwa 
penerapan pendidikan karakter Rabbani mampu menumbuhkan kecerdasan spiritual 
di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Insani Madani Kota Palopo. Sementara hasil 
penelitian Sarbini dan Wahidin (2020) menunjukkan bahwa lembaga yang berperan 
dalam pendidikan Rabbani untuk penguatan karakter remaja adalah orang tua di 
keluarga, guru di sekolah dan lingkungan masyarakat. 
Penelitian ini difokuskan pada pengalaman SMAIT Ash Shohwah Berau dalam 
mengkonsep dan melaksanakan pembentukan karakter Rabbani. Masalah penelitian 
dirumuskan sebagai berikut: 1) bagaimana konsep Pembentukan karakter Rabbani 
peserta didik di SMAIT Ash Shohwah Berau?; dan 2) bagaimana pelaksanaan 
pembentukan karakter Rabbani di SMAIT Ash Shohwah Berau?  
 
B.  KAJIAN LITERATUR 
1. Pembentukan Karakter dalam Islam  
Tanggung jawab dalam pendidikan dan pembentukan karakter dalam Islam 
dimulai sejak kelahiran hingga anak tumbuh sampai pada masa pra pubertas, 
kemudian sejak pubertas hingga menjadi seorang mukallaf (terbebani 
kewajiban). Siapapun yang berstatus pendidik harus memahami beratnya 
tanggungjawab dalam mengajari, mengarahkan dan mendidik anak dalam upaya 
membentuk karakteristik Islam. Mereka harus memahami tanggungjawab 
terhadap pendidikan, tahapan-tahapannya dan sisinya yang beragam. Tanggung 
jawab pendidikan yang paling utama urutanya adalah sebagai berikut; 
pendidikan iman, pendidikan moral, pendidikan fisik, pendidikan akal, 
pendidikan kejiwaan, pendidikan sosial dan pendidikan seks (Ulwan, 2017). 
Anis Matta dalam bukunya Spritualitas Kader menyatakan bahwa ada tiga 
unsur yang saling berinteraksi dalam kehidupan yaitu, bumi, waktu dan 
manusia. Maka manusia memerlukan panduan berupa agama. Interaksi ajaran 
agama dan manusia disebut at-tafaa’ul ad diiniy (interaksi religius). Artinya 
manusia meyakini nilai-nilai agama kemudian menerapkannya satu persatu 
dalam kerangka ruang dan waktunya. Untuk membentuk manusia  tersebut 
diperlukan tarbiyah islamiyah. Menurut Muhammad Quthb dalam Manhajut 
tarbiyah islamiyah mendefinisikan tarbiyah sebagai seni menciptakan manusia. 
Setelah Allah SWT menciptakan manusia dalam bentuk utuh, tugas tarbiyah 
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adalah “menciptakan ulang” manusia tersebut diatas bentukan dasar fitrah saat 
ia lahir. Maka tarbiyah Islamiyah adalah seni menciptakan manusia dengan 
cara-cara yang Islami. Proses pembentukan itu membutuhkan waktu yang 
panjang dan berlangsung terus menerus (Matta, 2014). Umiarso & Zamroni 
(2001) menegaskan bahwa tujuan akhir pendidikan Islam adalah manusia 
sampai pada bentuk totalitas dan ketaqwaan kepada Allah serta meraih 
kebahagiaan dunia dan akhirat yang dikonsepsikan sebagai insan kamil 
(manusia sempurna). Lebih lanjut, Qardhawi (1980) menyatakan bahwa 
pendidikan Islam adalah pendidikan manusia seutuhnya, akal dan hatinya, 
ruhani dan jasmaninya, serta akhlak dan keterampilannya. Pendidikan islam 
dimaksudkan untuk menyiapkan hidup, baik dalam keadaan aman maupun 
perang, dan siap untuk menghadapi kondisi masyarakat dengan segala kebaikan 
dan kejahatannya, manis dan pahitnya 
Sekolah Islam Terpadu (SIT) merupakan sekolah yang menerapkan 
keterpaduan kurikulum pendidikan umum dan pendidikan agama, baik dari 
aspek materi pelajaran maupun pembentukan karakter peserta didiknya.  
Sekolah ini telah memadukan pendidikan akal, keimanan, dan fisik yang 
mengkolaborasikan keterlibatan aktif lingkungan belajar yaitu sekolah, rumah 
dan masyarakat (JSIT,2012). Ideologi pendidikan Islam Sekolah Islam Terpadu 
(SIT) diadopsi dari Ikhwanul Muslimin. Dengan target pencapain sebagai 
berikut : Pertama, pembentukan pribadi muslim; kedua, pembentukan keluarga 
muslim; ketiga, pembentukan masyarakat muslim; keempat, pembebasan negeri 
dari pengaruh asing; kelima, mendirikan dan memperbaiki pemerintahan 
muslim; keenam, mengembalikan kepemimpinan Islam dan membebaskan 
negeri-negeri yang terjajah; ketujuh, kepemimpinann internasional dan 
menyebarkan dakwah Islam kepenjuru dunia (Ramadhan, 2014). Untuk 
mencapai tujuan tersebut, Hasan Al Banna menetapkan sepuluh kepribadian 
muslim (muwashofat) sebagai landasan pembentukan karakter Rabbani. Proses 
pembentukan karakter tersebut melalui proses berjenjang yang dievaluasi secara 
berkala, yaitu jenjang muda, madya dan dewasa (Maksudin,2010). Pada level 
sekolah, sepuluh karakter ini tidak hanya menjadi target pembentukan karakter 
siswa, tetapi guru, karyawan dan orang tua. Melalui program pembinaan 
pekanan untuk guru dan siswa serta seminar parenting kepada orang tua semua 
karakter ini diinternalisasikan kepada semua stakeholder. Melalui kurikulum 
terpadu, pembentukan karakter ini dilakukan di dalam dan di luar sekolah, 
terintegrasi di dalam setiap mata pelajaran dan program sekolah (Hasan,2008). 
Struktur kurikulum Sekolah Islam Terpadu (SIT) memuat tiga program sebagai 
berikut; pertama, program reguler; kedua, program ke-IT-an; dan ketiga, 
program pengembangan diri (SDIT Lukmanul Hakim, 2012). Dari landasan 
ideologis inilah lahir berbagai visi, misi dan program yang kreatif untuk 
mencapai tujuan kepribadian muslim yang berkarakter Rabbani. 
 
2.   Karakter Rabbani 
a. Definisi Karakter Rabbani 
Imam Al Ghazali dan Ibn Miskawi dalam Amrah (2018) mendefiniskan 
karakter adalah sikap mental yang mengandung motivasi untuk berbuat 
tanpa berfikir dan pertimbangan yang kuat.  Sikap mental terbagi dua, yaitu 
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yang berasal dari watak dan berasal dari kebiasaan serta latihan. Menurut 
Tadzkiratun Musfiroh dalam Amri dan Ahmadi (2010), karakter nampak 
pada serangkaian sikap(attitude),perilaku (behavior),motivasi (motivation) 
dan keterampilan (skil). Karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, tabiat atau 
watak, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang 
lain. Muslih (2011) menyebutkan bahwa karakter merupakan nilai-nilai 
perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri 
sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam 
pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-
norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat. Dengan 
demikian karakter diartikan sebagai sikap mental dan perilaku manusia 
yang diwujudkan dalam fikiran, sikap, perasaan dan perbuatan yang 
diperoleh dari watak dan kebiasaan di lingkungannya. 
Secara etimologis kata Rabbani memiliki arti menisbahkan sesuatu 
kepada Rabb atau Tuhan. Jika dimaksudkan kepada orang maka orang 
tersebut telah mencapai derajat marifat kepada Allah SWT. Ia juga 
dianggap telah menjiwai ajaran agamanya (Depag RI, 2009). Menurut Ibnu 
Abbas dalam tafsir Tarbawi (Ahmad Munir, 2007) kata Rabbani berasal 
dari kata Rabbi yang mendapat imbuhan alif dan nun yang menunjukkan 
makna mubalaqah. Sebagian ulama menyimpulkan bahwa kata Rabbani 
diibaratkan sebagai tokoh ilmuwan yang membina dan memperbaiki 
kondisi sosialnya sebagai agen perubahan. Ada yang berpendapat bahwa ia 
adalah karakter seseorang yang ahli agama dan mengamalkannya sehingga 
dijuluki orang yang sempurna iman dan ketaqwaannya.  
Laelatul Badriah (2017) menyatakan bahwa pendidikan karakter dalam 
konsep pendidikan Islam mengarahkan peserta didik untuk menjadi insan 
Rabbani, yaitu manusia yang cinta ilmu, suka belajar dan menegakkan 
amar ma’ruf nahi munkar sesuai dengan Qur’an surat Ali Imron ayat 79, 
yang berbunyi : 
 
ِ وَلََِٰكْن ُكونُوا رَبهانِي ِيَن  َما كُنْتُْم تَدْرُُسونَ ُكونُوا عِبَادًا لِي ِمْن دُوِن َّللاه ِبَما كُنْتُْم تُعَلِ ُموَن الْكِتَاَب وَبِ  
 
“Hendaklah kamu menjadi orang-orang Rabbani, karena kamu 
selalu mengajarkan Al kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya”  
 
Makna Rabbani dalam Ali Imran 79, antara lain dimaksudkan, orang 
yang membaca, mempelajari kitab dengan memahami isi dan 
kandungannya kemudiann mengamalkannya, serta mengajarkannya 
kepada manusia. Menurut Sihab (2002) kata ini berdiri sendiri yang 
dimaksud tidak lain kecuali Allah SWT. Jika dinisbahkan sesuatu biasanya 
kata ini ditambah dengan huruf ya’ seperti kata insan menjadi insani, nur 
menjadi nuri. Dalam bahasa Indonesia untuk memudahkan mengucapkan 
terlebih dahulu ditambahkan dengan huruf“w”sehingga misalnya 
manusiawi menjadi nurani dan kata Rabb menjadi Rabbani.  Dalam Tafsir 
Ibnu Katsir (2015), arti Rabbani menurut Ibnu Abbas, Abu Razin dan 
ulama lainnya yaitu bukan hanya seorang yang bijaksana, tetapi orang-
orang alim dan penyantun. Sedangkan menurut Al Hasan  menyebut 
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Rabbani disebut sebagai ahli ibadah dan orang-orang yang bertaqwa. 
Hasan Al Banna (2013) menjelaskan karakter Rabbani menjadi poros bagi 
sasaran dakwahnya. Tujuannya adalah melepaskan manusia dari belenggu 
dunia untuk membangun kembali hubungan ritual transendental yang 
mengikat manusia pada Allah SWT. Sebagaimana prinsip dakwahnya yaitu 
Allahu ghayatuna (Allah tujuan kami), maka semua prinsip pembentukan 
karakter muslim harus sesuai dengan nilai-nilai dari Tuhan. As-Syahid 
Sayyid Quthb menyebut generasi Rabbani memiliki tiga ciri dari generasi 
awal Islam itu, yaitu : selalu membersihkan dari dari segala unsur jahiliyah, 
menjadikan Al Quran sumber utama rujukan dan apa yang di pelajari untuk 
diamalkan dalam meraih ridho Allah SWT. Generasi dengan karakter 
Rabbani akan terwujud jika keluarga telah mencapai derajat sakinah,selain 
itu baik lembaga pendidikan, masyarakat serta negara berkomitmen dengan 
tegaknya dakwah Islamiyah.   
 
b. Ciri-Ciri Karakter Rabbani 
Adapun ciri-ciri seorang yang berkarakter Rabbani yaitu : Pertama, 
Alim dan Mutsaqqaf. Ia haruslah orang yang memiliki semangat belajar 
tinggi karena ia akan mentarbiyah manusia melalui ilmunya. Dengan ilmu 
dan wawasannya, ia menjadi pembaca kalamNya dan mampu memberikan 
pencerahan untuk umat. Kedua, Faqih yaitu orang yang cerdas untuk 
menghadapi persoalan dan memecahkannya. Ketiga, Al Basyirah bis 
Siyasah, yaitu memiliki pandangan yang tajam tentang politik dan mampu 
mengelola urusan publik untuk kemaslahatan bersama. Keempat, Al 
Basyirah bit Tadbir, yaitu memiliki keahlian dalam manajeman manusia 
dan urusan dunia. Kelima, Al Qiyambis Su-unir Ra’iyah Mashlahatid 
Dunyaa wad Diin, yaitu memiliki kepedulian dan membuka peluang 
kebaikan di masyarakat (Fillah, 2007). Muhammad Sarbini (2012) juga 
menyatakan ada lima indikator seseorang dikatakan berkarakter Rabbani 
yaitu; Pertama, Indikator keimanan, yaitu Taat kepada Allah SWT, 
Berorientasi akhirat, rajin beribadah, bertakwa kepada Allah SWT, Patuh 
atau komitmen kepada ajaran-ajaran agama, ikhlas dalam mengabdi, dan 
rajin berdoa. Kedua, Indikator akhlak, yaitu sabar, Santun, beradab, jujur, 
amanah, hormat kepada guru dan orang tua, Tsabat (kokoh pendirian), dan 
Iffah(menjaga kehormatan). Ketiga, Indikator keilmuan, yaitu cerdas, 
kritis, rajin belajar,  kreatif, inovatif, berfikir metodologis, dan memiliki 
kebanggaan terhadap ilmu pengetahuan. Keempat, Indikator sosial 
kemasyarakatan dan lingkungan hidup, yaitu beramal bakti, berjiwa 
reformis, tenggang rasa, dan hidup bersama umat. Kelima, Indikator 
kepemimpinan, cinta keadilan, penuh kebijaksanaan, pandai menata dan 
mengatur, bertanggung jawab, dan pandai bermusyawarah. 
Seorang muslim yang memiliki kepribadian Rabbani akan merasakan 
hal-hal sebagai berikut : Pertama, mengetahui tujuan penciptaan manusia, 
ia tidak akan hidup tanpa memiliki tujuan. Kedua, mampu mengikuti 
fitrahnya, yaitu jiwanya tidak hanya dipenuhi keilmuan tetapi iman kepada 
Allah SWT. Ketiga, memperoleh keselamatan jiwa dari konfilk batin 
karena ia hanya menyerahkan diri hanya kepada Allah tidak ada orientasi 
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lainnya. Keempat, terbebas dari penghambaan kepada nafsu syahwat dan 
lainnya, karena hanya satu tujuannya yaitu Ridho Allah SWT 
(Qardhawi,2004). Hal ini dipertegas dengan hasil konferensi dunia pertama 
tentang pendidikan Islam (1977) yang menyatakan bahwa tujuan akhir 
pendidikan dalam Islam adalah agar manusia menyerahkan diri secara 
mutlak kepada Allah (Tafsir, 2008). 
 
c. Pembentukan Karakter Rabbani 
Dalam mendidik umatnya, Rasulullah SAW diajarkan oleh Allah 
SWT melalui surah An ANahl Ayat 125 : 
 
َمن  ُهَو أَعْلَُم بِ ى هَِى أَحَْسُن ۚ إِنه رَبهكَ   ُهم بِٱلهتِ دِْل ِة ۖ َوَجَٰ ِة ٱلْحَسَنَ ِة َوٱْلَمْوِعَظ ٱدُْع إِلَىَٰ سَبِيِل رَب َِك بِٱلْحِْكَم
هْتَدِينَ  ُهَو أَعْلَُم بِٱْلُم هِۦ ۖ َو  َضله َعن سَبِيِل
Artinya :  
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk. 
 
Endang Mulyatiningsih (2012) menyatakan model pendidikan dan 
pengembangan karakter untuk usia remaja dapat dilakukan dengan 
peraturan sekolah, pembelajaran dan kegaitan ekstrakurikuler. Sedangkan 
untuk kategori dewasa pendidikan karakter dapat dilakukan dengan strategi 
penyadaran dan evaluasi diri. 
Metode didefinisikan sebagai cara untuk mencapai tujuan. Metode 
pembentukan karakter Rabbani adalah segala cara yang dilakukan untuk 
membentuk peserta didik yang memiliki karakater agamis dan beriman. 
Ada tujuh metode dalam membentuk kepribadian Islam, yaitu sebagai 
berikut; 
a) Metode Khiwar Qur’ani dan Nabawi, yaitu dengan melakukan 
percakapan silih berganti antara dua pihak yang membahas sebuah 
topik dengan tujuan tertentu. Pembicaraan ini tidak dibatasi sampai 
keduanya menemukan kesimpulan. Metode ini tidak membosankan 
karena kedua belah pihak saling terlibat dan memperhatikan. Topik 
baru seringkali muncul dan kesalahan akan langsung direspon (An 
Nahlawi, 1989).. 
b) Metode kisah Qur’ani dan nabawi, yaitu cara pembinaan dengan 
memperdengarkan kisah. Kisah dalam pendidikan Islam selalu 
memikat dan direkomendasikan karena mengajak pembaca untuk 
merenungkan makna yang dapat memberi kesan yang mendalam pada 
jiwa. Metode ini juga mampu menumbuhkan perasaan dan pendengar 
dapat terlibat secara emosional lewat kisah yang disampaikan  
c) Metode Amtsal (Perumpamaan), yaitu cara pembinaan dengan 
mengungkapkan perumpamaan sebagaimana dalam Al Qur’an. Dengan 
berceramah dan membaca teks, metode ini mirip dengan metode kisah. 
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Melalui perumpamaan peserta didik diajak memahami konsep abstrak. 
Contohnya, perumpamaan tentang sarang laba-laba yang rapuh, 
demikian perumpamaan Tuhannya orang-orang kafir yang tidak 
memiliki kekuatan apapun. 
d) Metode keteladanan, yaitu cara pembinaan dengan memberikan 
tauladan dalam sikap,tingkah laku serta pandangan hidup. Cara ini yang 
sangat efektif dalam membentuk kepribadian islam karena peserta 
didik melihat langsung karakter religius tersebut. 
e) Metode pembiasaan, yaitu menanamakan rasa keagamaan dengan 
melaksanakan berulang-ulang.Cara ini juga cukup efektif dalam 
melakukan proses pembentukan karakter religius. Zakiah Darajat 
(2009) menyatakan dengan pembiasaan dan latihan yang berulang-
ulang, Lambat laun sikap itu bertambah kuat dan menjadi tak 
tergoyahkan karena telah menjadi bagian dalam dirinya. 
f) Metode Ibrah dan Mauizah, yaitu dengan memberikan nasihat dan 
hikmah. Menyampaikan Pemberian nasihat dan peringatan untuk 
kebaikan yaitu dengan cara menyentuh hati dan mengajak untuk 
mengamalkannya. Sedangkan nasehat berarti menyampaikan tentang 
kebenaran agar orang yang dinasehati menjauhkan diri bahaya dan 
membimbingnya kejalan kebaikan. 
g) Metode Targhib wa Tarhib, yaitu Targhib artinya memberi janji 
kesenangan dan kenikmatan di akhirat. Tarhib yaitu menyampaikan 
ancaman karena dosa yang dilakukan. Tujuannya adalah agar orang 
menjadi taat kepada perintahNya dan menjahui laranganNya. Metode 
ini sangat cocok karena jiwa manusia sejatinya membutuhkan 
kesenangan dan menghindari kesengsaraan (An Nahlawi, 1989). 
Sarbini (2012) menguraikan metode pendidikan Rabbaniyah di masa 
Rasulullah SAW yaitu: Pertama metode hikmah, yaitu metode dengan 
memperhatikan tadarruj (tahapan) pembelajaran, menjaga etika 
berkomunikasi dan mengajak berbicara setiap orang sesuai dengan kadar 
pemikiran mereka, menjaga maslahat dan menolak mudarat bagi peserta 
didik, menjaga Aulawiyat (prioritas) materi yang disampaikan, menjaga 
waktu pembelajaran, menjaga perencanaan dan manajemen pendidikan. 
Kedua,). Ketiga, Metode jidal bi allati hiya ahsan (diskusi dengan cara 
yang baik). 
Muhammad Nashih Ulwan (2017) menyampaikan metode dan sarana 
yang berpengaruh terhadap pendidikan Islam, yaitu: mendidik dengan 
keteladanan, mendidik dengan kebiasaan, mendidik dengan nasehat, 
mendidik dengan pengawasan/perhatian dan mendidik dengan hukuman. 
Yusanto,dkk (2004) menyatakan ada enam pendekatan yang dapat 
dilakukan dalam membentuk karakter keagaman di sekolah, diantaranya;  
a) Formal struktural : yaitu pembinaan yang dilaksanakan melalui tatap 
muka dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam. Metode 




b) Formal non-struktural : yaitu pendekatan melalui penerapan dan 
memasukkan nilai-nilai agama dalam setiap mata pelajaran 
c) Keteladanan : yaitu pembinaan dengan memberikan contoh amal dan 
prilaku di lingkungan sekolah; 
d) Penerapan budaya sekolah:yaitu pendekatan dengan menerapkan 
nilai-nilai agama yang disepakati disekolah, menerapkan nilai-nilai 
tersebut dalam sikap dan mengembangkan simbol-simbol budaya 
untuk membentuk lingkungan yang agamis ; 
e) Pembinaan pergaulan:yaitu pendekatan dengan mengkaitkan nilai-
nilai agama dalam interaksinya dengan masyarakat atau warga 
sekolah. 
f) Amal ubudiyah harian : yaitu pendekatan dengan memanfaatkan 
organisasi di sekolah untuk menanamkan nilai-nilai agama. Tidak 
hanya terbatas pada ibadah tetapi juga nilai-nilai sosial dan 
kemanusiaan sebagaimana agama mengajarkan. Contohnya kegiatan 
pelatihan ibadah wajib, tilawah dan tahsin Al Qur’an, Peringatan Hari 
Besar Islam (PHBI), apresiasi seni budaya Islam, pesantren kilat, 
tadabur dan tafakur alam, study tour, kegiatan olahraga dan lainnya.  
Untuk mencapai tujuan diperlukan strategi dalam melaksanakan 
pembentukan karakter Rabbani disekolah (Muhaimin,2006), yaitu sebagai 
berikut; Pertama, Strategi kekuasaan, yaitu dengan menggunakan kepala 
sekolah untuk melakukan perubahan dan kontroling terhadap pelaksanaan. 
Kedua, Strategi persuasive, yaitu dengan membentuk opini dan pandangan 
untuk mempengaruhi warga sekolah. Ketiga, Startegi Pembaharuan norma, 
yaitu dengan mengabungkan penegakkan norma dan pembaharuan nilai-nilai 
yang dianggap kurang relevan. Sedangkan pembaharuan nilai bisa dilakukan 
dengan pembiasaan, keteladanan, pendekatan persuasive atau mengajak 
orang. Maragustan (2014) menyatakan ada enam strategi pembentukan 
karakter yaitu, pembiasaan (habitusasi), mengajarkan hal-hal baik (moral 
knowing), merasakan dan mencitai yang baik (moral feeling and loving, 
perbuatan yang baik (moral acting), keteladanan (moral modeling) dan 
taubat.  
 
C.  METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. 
Hal ini dianggap lebih tepat karena akan mengeksplorasi dan menelaah secara  
intensif, terinci dan mendalam tentang suatu program, peristiwa, dan aktivitas, baik 
pada tingkat   perorangan,  sekelompok orang,  lembaga, atau organisasi yang 
terkait dengan pembentukan karakter Rabbani di SMAIT Ash Shohwah Berau, 
Kalimantan Timur.  
Adapun informan penelitian sebagai sumber data yaitu: Kepala Sekolah, 
Wakil Kepala Sekolah bidang Kepeserta didikaan, Wakil Kepala Sekolah bidang 
Kurikulum, Guru PAI, ROHIS dan OSIS, dan Ketua Yayasan. 
Peneliti memilih sekolah ini dengan beberapa alasan, pertama, sekolah ini 
merupakan satu-satunya sekolah yang mempunyai program pembentukan karakter 
menerjunkan peserta didiknya untuk pembinaan agama di masyarakat dalam waktu 
tertentu, kedua, sekolah ini merupakan sekolah swasta baru yang memiliki 
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fleksibilitas dalam ide dan inovasi sistem pendidikan Islam sesuai perkembangan 
zaman.  
Dalam Penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
berupa observasi, dokumentasi, dan wawancara mendalam. Data yang telah 
terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik interaktif model Huberman, 
Miles dan Saldana. Mula-mula peneliti melakukan kondensasi data dimana data-
data yang diperoleh secara melimpah dicarikan titik singgungnya berdasarkan 
kategori dan konsep tertentu. Setelah itu data diorganisir (display data) dalam 
bentuk naratif untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas dan mudah difahami 
tentang persoalan penelitian yang diteliti. Setelah itu dilakukan penarikan 
kesimpulan sebagai hasil penelitian.  Hasil penelitian yang telah diperoleh tersebut 
tidak dianggap sebagai hasil final, akan tetapi diuji kredibilitasnya terlebih dahulu 
dengan menggunakan metode-metode berikut: 
1) Triangulasi dengan sumber, yaitu membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi melalui waktu dan alat yang berbeda.. 
2) Triangulasi dengan teori, yaitu peneliti mencari teori pembanding yang 
ditemukan peneliti lain.  
 
D.  HASIL PENELITIAN  
1. Konsep Pembentukan Karakter Rabbani di SMAIT Ash Shohwah 
Sebagaimana disampaikan Kepala Sekolah, SMAIT Ash Shohwah 
memiliki visi menjadi lembaga pendidikan terdepan, dalam membina generasi 
unggul yang memiliki pemahaman Islam yang komperehensif, cerdas, 
kompetitif, terampil dan berakhlakul karimah. Adapun misi bidang 
keagamaannya yaitu dengan menerapkan pendidikan Islam (tarbiyah) yang 
berkelanjutan serta membangun lingkungan sekolah yang Islami sehingga 
peserta didik dapat mengaplikasikan nilai-nilai Islam yang kaffah dalam 
kehidupan sehari-hari. Dalam pembentukkan karakter, Waka bagian 
Kesiswaan menyampaikan sekolah ini menggagas motto Terampil, 
Mandiri,dan Rabbani. Sejalan dengan hasil wawancara dengan Waka bagian 
Kurikulum bahwa pembentukan karakter tersebut ditargetkan berdasarkan 
jenjang kelas melalui program-program yang terarah, yaitu Karakter Terampil 
di kelas X, melalui Program Pembentukan Jati Diri (PROKAJADI). Karakter 
mandiri di kelas XI, melalui program Sekolah Kerja Nyata (SKN). Karakter 
Rabbani di kelas XII melalui program Internasional Education Program 
(IEP). Hal ini sebagaimana juga tertuang dalam dokumen 1 pengembangan 
kurikulum sekolah tahun pelajaran 2019/2020. 
Melalui wawancara, Guru PAI menyampaikan bahwa pembentukan 
karakter Rabbani, memiliki tujuan akhir yaitu karakter muslim sekaligus dai 
atau mubalig. Tidak hanya baik dari segi agama tapi juga mampu menjadi agen 
perubahan di lingkungannya. Waka bagian kurikulum  dan Waka bagian 
Kesiswaan menjelaskan bahwa konsep pembentukan karakter Rabbani yang 
dilakukan tidak hanya terpadu dalam program di dalam dan di luar kelas, tetapi 
juga melalui kegiatan di luar sekolah yang berbasis pengalaman melalui 
program Sekolah Kerja Nyata (SKN) dikampung yang sudah ditunjuk. Melalui 
program kultum di masjid-mesjid desa, menjadi petugas adzan dan membantu 
mengajar di TPA, peserta didik di latih untuk berani tampil berdakwah 
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dimasyarakat. Selain SKN, program lain yang mengajak peserta didik melihat 
langsung kondisi masyarakat adalah program IEP (International Education 
Program). Melalui perjalanan ke luar negeri siswa diajarkan untuk 
mendapatkan pengalaman langsung tentang budaya selain islam, dan mampu 
menjaga adab diperjalanan.   
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti dan hasil wawancara, 
dapat dirumuskan program pembentukan karakter Rabbani tersebut sebagai 
berikut: 
a) Di dalam sekolah, melalui kegiatan sebagai berikut: Pertama, majelis pagi  
yang di isi dengan variasi kegiatan keagamaan perkelas didampingi oleh 
wali kelas, meliputi; kultum, murajaah hafalan, tadabur ayat, sholat dhuha 
dan doa. Wali kelas ditempatkan di dalam kelas untuk memantau 
perkembangan anak dan pengkondisian kelas; Kedua, pembiasaan adab 
islami, yaitu waktu istirahat yang dimanfaatkan untuk menanamakan 
nilai-nilai agama, misalnya makan dengan posisi duduk, membuang 
sampah pada tempatnya, mengantri dan jujur saat berbelanja di kantin 
sekolah; Ketiga, Majelis dzuhur, yaitu peserta didik shalat dzuhur 
berjamaah diiringi shalat sunnah rawatib dan ditutup dengan kultum. 
Untuk peserta didik putra ditempatkan di masjid dan peserta didik putri di 
koridor sekolah dengan materi kultum yang telah disusun oleh ROHIS; 
Keempat, majelis Ashar, yaitu peserta didik shalat berjamaah dilanjutkan 
dengan evaluasi umum dan motivasi untuk lebih baik di keesokan harinya; 
Kelima, kegiatan pembelajaran,yaitu konsep terpadu yang melandasi 
nama sekolah ini menunjukkan keterpaduan dalam pengajaran. Seorang 
guru dituntut mampu memadukan pelajaran umum dan agama. Melalui 
apersepsi peserta didik diajak mentafakuri ilmu tertentu sebagai bagian 
dari ilmu Allah, baik melalui ayat kauliah dan qauniyah; Keenam, rogram 
Pengembangan Jati Diri (PROKAJADI), yaitu kegiatan ini adalah lanjutan 
dari Pengenalan Lingkungan Sekolah (PLS) untuk setiap peserta didik 
baru yang dilaksanakan selama satu bulan. Pembentukan karakter Rabbani 
yang dilaksanakan disini berupa materi kajian tentang sepuluh karakter 
tarbiyah muslim JSIT Indonesia, praktek sholat dan menghafal doa dan 
bacaan sholat, serta perbaikan bacaan Al Quran. Hal ini dilakukan untuk 
memberi pemahaman dasar keislaman kepada peserta didik yang berasal 
dari berbagai latar belakang.; dan Ketujuh, melalui program ROHIS, yaitu 
peringatan hari-hari besar misalnya peringatan Maulid Nabi SAW dan 
Tahun Baru Islam. 
b) Di luar sekolah, melalui kegiatan sebagai berikut; Pertama, Progam 
Sekolah Kerja Nyata (SKN) yaitu kegiatan yang digagas untuk 
mengenalkan peserta didik kondisi masyarakat sesungguhnya. Peserta 
didik kelas XI di terjunkan ke kampung untuk belajar dan mengabdi, 
khususnya membawa identitas sekolah Islam. Dalam bidang keagamaan 
mereka dilatih untuk mengisi kultum, menjadi pembawa acara peringatan 
hari besar, mengadakan karantin tahfidz, khutbah jumat, adzan dan 
meramaikan masjid dikampung tujuan; Kedua, Program sosial Rohis, 
yaitu aksi galang dana dan kepedulian terhadap isu-isu keagaman 
misalnya palestina dan valentine days. Kegiatan tersebut seringkali 
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digagas bersama OSIS; Ketiga, program Internasional Education 
Program (IEP), yaitu kegiatan yang ditujukan untuk mengenalkan kondisi 
kampus luar negeri dan mengajarkan siswa untuk siap menghadapi 
persaingan internasional. Negara yang sudah dikunjungi yaitu Malaysia, 
Singapura dan Thailand. Pembentukan karakter Rabbani yang dilakukan 
di program ini yaitu peserta didik diajak untuk menjaga shalat lima waktu, 
shalat jamak qashar,menjaga adab dan hijab di perjalanan, mengunjungi 
situs-situs islam dan masjid setempat serta belajar toleransi terhadap 
budaya dan agama lain; dan Keempat, program Bina Pribadi Islam (BPI) 
adalah program pembinaan pekanan berupa majelis halaqoh untuk 
menambah tsaqofah keIslaman peserta didik. Program ini memiliki 
kurikum khusus untuk mencapai sepuluh karakter kepribadian muslim 
(muwashofat) JSIT yaitu, Pertama, memiliki akidah yang lurus. Kedua, 
beribadah yang benar. Ketiga, berakhlak mulia. Keempat, mandiri. 
Kelima, berwawasan dan berpengetahuan luas, Keenam, berbadan sehat 
dan kuat. Ketujuh, bersungguh-sungguh terhadap dirinya. Kedelapan, 
terampil mengelola segala urusannya. Kesembilan, disiplin waktu. 
Kesepuluh, bermanfaat bagi orang lain. Kegiatan ini dilaksanakan di 
rumah siswa secara bergantian. Narasumber program ini adalah guru dan 
pengurus yayasan. Inilah yang dimaksud sebagai karakter Rabbani. 
Konsep tersebut tertuang dalam dokumen kurikulum Bina Pribadi Islam 
SMAIT Ash Shohwah. 
Kepala Sekolah menegaskan bahwa tujuan pembentukan karakter 
Rabbani di SMAIT Ash Shohwah untuk membentuk karakter Rabbani. Semua 
program diarahkan agar siswa memiliki kepribadaian muslim yang intelektual 
dan mampu menjadi pendakwah dimasa depan. Proses tarbiyah (pembinaan 
keIslaman) yang dilaksanakan di dalam dan di luar sekolah memilki kurikulum 
dan target pembentukan perjenjang dengan capaian memiliki kepribadian 
Islamiyah dan daiyah. Mereka juga dituntut memiliki kekuatan secara fikriyah 
(pemikiran), jasadiyah (fisik), ruhiyah (keimanan) dan faniyah (keterampilan). 
Kepribadaian yang kuat tersebut diharapkan mampu memberikan kontribusi 
sosial kemasyarakatan dan negara. Menjadi intelektual muslim yang berkarakter 
nasionalis religius, serta mampu menjadi batu bata peradaban Islam dan dunia. 
Sepuluh karakter (muwasafat) menjadi ciri khas tujuan pendidikan JSIT 
(Jaringan Sekolah Islam Terpadu) Indonesia. Pembentukan karakter tersebut 
melalui program halaqoh yang disebut Bina Pribadi Islam (BPI). Ketua ROHIS 
juga menyampaikan bahwa mereka diberikan angket capaian karakter setiap 
semester dari para pembina BPI. Dikonfirmasi kepada Waka kesiswaan bahwa 
hal tersebut dilakukan untuk membantu evaluasi capaian karakter siswa selain 
dari pengamatan oleh pembina BPI. 
 
2.  Pelaksanaan Pembentukan Karakter Rabbani di SMAIT Ash Shohwah 
Berdasarkan hasil wawancara mendalam dan observasi peneliti, 
pelaksanaan program pembentukan karakter Rabbani di sekolah ini 
menggunakan dua model. Pertama, model struktural, yaitu suasana keagamaan 
yang dibentuk oleh aturan pimpinan yang menjadi kewajiban warga sekolah 
contoh puasa sunnah,sholat dhuhah, shalat berjamaah di masjid, dan majelis 
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pagi. Kedua, model fungsional, yaitu suasana keagamaan yang diciptakan 
dengan pemahaman bahwa nilai-nilai agama di sekolah menjadi tanggungjawab 
semua warga sekolah, tidak terbatas pada pimpinan atau sebagian anggota 
sekolah saja.  
Pendekatan yang digunakan dalam pembentukan karakter Rabbani yaitu 
pendekatan langsung dan pendekatan tidak langsung. Informasi dari Kepala 
Sekolah dan dan Waka Bagian Kesiswaan serta dibenarkan oleh  Ketua YPDSI 
Ash Shohwah Al Islamiyah  melalui wawancara menjelaskan bahwa pendekatan 
lain yang digunakan yaitu; Pertama, Formal struktural, yaitu pembinaan melalui 
tatap muka dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam. Dengan metode 
ceramah, tanya jawab, dan diskusi; Kedua, Formal non-struktural, yaitu dengan 
memasukkan nilai-nilai agama dalam setiap mata pelajaran, ditunjukkan arahan 
kurikulum dalam buku standar mutu JSIT; Ketiga, Keteladanan, yaitu pembinaan 
dengan memberikan contoh amal dan prilaku di lingkungan sekolah, contoh 
tilawah setelah sholat yang dicontohkan oleh guru; Keempat, penerapan budaya 
sekolah, yaitu dengan menerapkan budaya senyum, sapa dan salam serta 
mencium tangan guru; Kelima, pembinaan pergaulan yaitu dengan memberikan 
hijab di kelas serta membatasi pergaulan perserta didik putra dan putri, dan 
aturan tidak bersentuhan dan berduaan dengan yang bukan mahram; dan 
Keenam, melalui amal ubudiyah harian, yaitu pendekatan dengan memanfaatkan 
organisasi OSIS dan ROHIS di sekolah untuk menanamkan nilai-nilai agama. 
Tidak hanya terbatas pada ibadah tetapi juga nilai-nilai sosial dan kemanusiaan 
sebagaimana agama mengajarkan. Contohnya kegiatan pelatihan ibadah wajib, 
tilawah dan tahsin Al Qur’an, Peringatan Hari Besar Islam (PHBI), apresiasi seni 
budaya Islam, pesantren kilat, aksi simpatik dan galang dana kemanusiaan. 
Menurut Guru PAI dan Waka bagian Kesiswaan Metode pembentukan 
karakter Rabbani yang digunakan di sekolah ini ada beberapa metode yaitu 
Pertama, Metode Khiwar Qur’ani dan Nabawi, yaitu dengan melakukan diskusi 
pada kegiatan konseling baik kelompok maupun mandiri. Ini dilaksanakan 
bersama guru BK dan murabbi pada majelis halaqoh. Kedua, metode kisah 
Qur’ani dan nabawi, yaitu dengan pembinaan dengan memperdengarkan kisah 
dalam kultum dan majelis pagi dan dzuhur dsekolah. Ketiga, metode Amtsal 
(Perumpamaan), yaitu dengan mengungkapkan perumpamaan sebagaimana 
dalam Al Qur’an dalam berbagai mata pelajaran, misalnya tentang teori 
penciptaan, teori hujan, teori lautan, dll. Keempat, metode keteladanan, yaitu 
dengan memberikan tauladan dalam sikap, tingkah laku serta pandangan hidup, 
baik wali kelas yang ada disetiap sudut kelas, maupun dari guru-guru mata 
pelajaran yang setiap hari berganti-ganti. Kelima, metode pembiasaan, yaitu 
menanamkan biasa puasa, shalat malam dalam kegiatan Malam Bina Iman dan 
Taqwa (MABIT) melalui program kepeserta didikan yang dilaksankan secara 
rutin. Keenam, metode Ibrah dan Mauizah, yaitu dengan memberikan nasihat 
dan hikmah untuk menyentuh hati. Dilaksanakan dalam program muhaasabah 
atau renungan dalam kegiatan Malam Bina Iman dan Taqwa (MABIT) dan 
mengundang motivator dari luar sekolah. 
Dalam mencapai tujuan, Kepala Sekolah menjelaskan strategi 
pembentukan karakter Rabbani yang digunakan di sekolah ini, yaitu Pertama, 
strategi kekuasaan, yaitu dengan menggunakan kepala sekolah untuk melakukan 
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pengawasan dan evaluasi melalui rapat dewan guru; Kedua, strategi persuasive, 
yaitu dengan membentuk opini dan pandangan untuk mempengaruhi warga 
sekolah dengan memberikan tausiyah di upacara bendera dan kultum setelah 
sholat; dan Ketiga, startegi pembaharuan norma, yaitu melakukan evaluasi dan 
pembaruan aturan keagamaaan misalnya; memberikan pujian, memberian hadiah 
(Character Award) setiap satu tahun sekali, mendoakan kelulusan lewat 
istiqosah setiap tahun, memberi tepuk tangan, memberi ucapan, membangun 
persahabatan dan pertemanan antara guru dan peserta didik. Sedangkan contoh 
hukuman yang diterapkan yaitu memberikan nasehat, membersihkan taman, 
membentak untuk memberikan ketegasan, dan menyampaikan larangan 
membawa handphone ke sekolah. Hal ini berdasarkan wawancara peneliti 
dengan ketua ROHIS dan OSIS mewakili siswa dan dibenarkan oleh Waka 
bagian Kesiswaan.  
Terkait peran orang tua, Kepala Sekolah menyatakan bahwa kontribusi 
dan respon orang tua masih belum optimal. Hal ini Nampak dari kehadiran pada 
acara komite sekolah yang seringkali hanya dihadiri oleh 20-30% wali siswa. 
Selain karena kesibukan, mereka menganggap anak mereka sudah cukup dewasa 
untuk menterjemahkan informasi dan mencari solusi permaslahan mereka. 
Pernyataan ini dikuatkan oleh Wakil Kepala Sekolah bagian Kurikulum  bahwa 
keterlibatan orang tua dalam progam sekolah masih menjadi pekerjaan rumah 
bagi sekolah. Sekolah juga memiliki program yang padat sehingga fokus 
program kepada orang tua seringkali terlewatkan. 
 
E. PEMBAHASAN 
1. Konsep Pembentukan Karakter Rabbani di SMAIT Ash Shohwah 
Dari inovasi program yang ada, SMAIT Ash Shohwah telah melaksanakan 
pembaharuan untuk menanamkan nilai-nilai agama melalui program di dalam 
dan di luar sekolah. Menariknya, program pembentukan karakternya telah 
menerapkan konsep  metode pembelajaran HOTS (High Thinking Order) yaitu 
Project Based Learning dan Problem Based Learning (Kemendikbud, 2012). 
Melalui program pembentukan karakter yang berbasiskan pengalaman, peserta 
didik diajak belajar langsung tentang communication, creativity, critical thinking 
dan collaboration di masyarakat. Skill dan karakter abad ke-21 ini dibentuk 
melalui beberapa program yaitu, PROKAJADI, SKN, IEP dan BPI. 
Sebagaimana konsep sekolah yang tergabung dalam JSIT yaitu, memadukan 
pendidikan akal, keimanan, dan fisik yang mengkolaborasikan keterlibatan aktif 
lingkungan belajar yaitu sekolah, rumah dan masyarakat (JSIT,2012). Fillah 
(2007) dan Muhamamd Sarbini (2012) menyatakan ciri-ciri karakter Rabbani 
adalah, memiliki keimanan, ibadah, akhlak, keilmuan manajeman dan 
kepemimpinan yang baik. Sejalan dengan tujuan pendidikan Islam menurut 
Qardhawi (1980) itu agar mendidik manusia seutuhnya, meliputi akal dan 
hatinya, ruhani dan jasmaninya serta akhlak dan keterampilannya. Sekolah 
menyiapkan hidup peserta didik agar siap menghadapi kehidupan dan kondisi 
masyarakat dengan segala kebaikan dan kejahatannya. Teori ini sesuai dengan 
tujuan pembentukan karakter Rabbani di SMAIT Ash Shohwah, yaitu agar 
peserta didik siap menjadi agen perubahan di masyarakat. Program 
PROKAJADI, SKN, IEP dan BPI ditujukan untuk membentuk karakteristik 
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manusia yang mencapai derajat sempurna (insan kamil), yaitu: pertama, jasmani 
sehat dan kuat serta berketerampilan; kedua, cerdas dan pandai; ketiga, memiliki 
ruhani yang berkualitas (Tafsir,2008). Tidak hanya lingkungan yang dibentuk, 
tapi sumber daya guru juga dibentuk sebagai pembina dan pendidik di sekolah 
untuk memberi tauladan. Inilah yang membedakan pendidikan Islam yang 
bertujuan penyerahan total dalam setiap aktivitas dengan pendidikan di barat 
yang hanya memenuhi tujuan eksistensi manusia Umiarso & Zamroni (2001). 
Karakter Rabbani yang diharapkan sekolah sesuai dengan definisi Rabbani 
menurut Ali Badriah (2017) menyatakan bahwa pendidikan karakter dalam 
konsep pendidikan Islam mengarahkan peserta didik untuk menjadi manusia 
yang cinta ilmu, suka belajar dan menegakkan amar ma’ruf nahi munkar. Ini 
terlihat dari upaya sekolah menanamkan kemampuan untuk public speaking baik 
melalui organisasi siswa ataupun kultum setiap harinya agar kelak mereka 
menjadi dai dan daiyah. Ini tentunya perlu kerja keras bagi sekolah dan guru, 
mengingat padatnya kurikulum tingkat SMA serta masa remaja yang labil untuk 
membentuk karakter Rabbani tersebut. Namun mengubah karakter sejatinya 
tidak dapat dilaksakan dengan instan dalam waktu yang terbatas. Tugas berat 
tersebut seringkali ditumpukan hanya kepada sekolah. Sementara orang tua, 
selain karena kesibukan pekerjaan, belum kuatnya pola pengasuhan anak di 
keluarga seringkali menjadi penyebab gagalnya tujuan akhir pembentukan 
karakter Rabbani. Adanya ketidaksinkronan konsep beragama di rumah dan di 
sekolah. Karakter Rabbani yang dicita-citakan sekolah hanya akan sampai pada 
karakter religius jika tidak ada kerjasama yang kuat antara sekolah dan orang tua. 
Karakter religius terbatas pada karakter beragama untuk diri sendiri, sedangkan 
karakter Rabbani menuntut menjadi pengubah lingkungan kearah kebaikan. 
SMAIT Ash shohwah merupakan sekolah dengan sistem full day school, 
sehingga rumah dan lingkungan masyarakat masih mempengaruhi karakter 
peserta didik. Ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter Rabbani di sekolah 
tidak lepas dari pengaruh keluarga dan masyarakat. Hal ini menjawab tantangan 
agar peserta didik tidak hanya baik didalam lingkungan pendidikan seperti 
pesantren atau boarding school, tapi lebih siap menjaga keshalihan dengan 
berinteraksi dengan masyarakat yang sesungguhnya. Ini yang disebut sebagai 
percepatan pendidikan oleh ketua MKKS SMA Kabupaten Berau. 
 Nilai-nilai Rabbani nampak dalam isi materi dan arahan program 
pembentukan karakter di SMAIT Ash Shohwah yang bersifat terpadu dan utuh 
menyeluruh. Sehingga dapat dikatakan SMAIT Ash Shohwah menerapkan 
konsep pembentukan karakter Rabbani yang terpadu dan utuh menyeluruh 
(Syamil Muttakamil) yang berbasis pengalaman. 
 
2.  Pelaksanaan Pembentukan Karakter Rabbani di SMAIT Ash Shohwah 
Model yang digunakan dalam pembentukan karakter Rabbani dilaksanakan 
secara struktural dan fungsional. Sebagaimana Endang Mulyatiningsih (2012) 
menyebutkan untuk usia remaja, karakter dapat dikembangkan melalui peraturan 
sekolah, masuk dalam pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler. Karena menurut 
peneliti pada usia ini, peserta didik diposisikan sebagai sahabat dan anak. 
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Pendekatan pembentukan karakter Rabbani di SMAIT Ash Shohwah melalui 
Formal struktural, Formal non-struktural, Keteladanan, penerapan budaya sekolah, 
pembinaan pergaulan, melalui amal ubudiyah harian. Keteladaan dan penerapan 
budaya sekolah adalah hal yang paling sulit hal ini dikarenakan membutuhkan 
wakatu yang lama dalam merubah karakter yang beragam disekolah. Khususnya 
para pendidik yang berasala dari latar belakang karakter yang berbeda. 
Sebagaimana Anis Matta(2014) meyebutkn proses pembentukan itu membutuhkan 
waktu yang panjang dan berlangsung terus menerus. 
Metode akan berkembang seriring kemajuan ilmu dan seni dalam 
mempengaruhi orang lain. Metode Khiwar Qur’ani dan Nabawi, kisah Qur’ani 
dan nabawi, metode Amtsal (Perumpamaan), keteladanan, metode pembiasaan, 
Ibrah dan Mauizah adalah metode persuasive sebagaimana dakwah yang 
dilakukan Rasulullah SAW (Sarbini, 2012). Pembentukan karakter yang 
menyentuh hati dan membuka kesadaran karena remaja sedang menuju proses 
pendewasaan dan mencari pegangan hidup. Sebagaimana dalam surah Ali Imran : 
79 yang berbunyi “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.” 
Dalam pelaksanaannya, sekolah menggunakan pendekatan model formal 
struktural, formal non-struktural, keteladanan, penerapan budaya sekolah, 
pembinaan pergaulan dan amal ubudiyah harian. Pembinaan kegamaan melalui 
metode Khiwar Qur’ani dan Nabawi, kisah qur’ani dan nabawi, Amtsal 
(Perumpamaan), keteladanan, pembiasaan, Ibrah dan Mauizah. Strategi yang 
digunakan  yaitu strategi kekuasaan, persuasive, dan pembaharuan norma.  
Startegi yang digunakan dalam pembentukan karakter Rabbani, yaitu 
kekuasaan, strategi persuasive, dan pembaharuan norma. Menghadapi banyak 
karakter peserta didik tentunya tidak hanya menggunakan startegi pendekatan hati, 
namun juga seimbang dengan hukuman terhadap larangan yang dilanggar. 
Sebagaimana pendapat Ulwan ( 2017) bahwa dengan memberi hukuman yang 
salah peserta didik akan memahami konsekuensi pelanggaran.  
Berdasarkan observasi peneliti, siswa dan guru memiliki hubungan seperti 
teman sebaya. Meski demikian, wibawa guru dan sikap penghormatan dari murid 
tetap dijalankan. Suasana sekolah tampak moderat dan religi, baik saat kegiatan 
belajar mengajar maupun kegiatan diluar kelas. Jika dilihat dari pendekatan, 
moteode dan strategi sekolah, mereka menerapkan prinsip-prinsip dakwah dalam 
melaksanakan pembinaan kepada peserta didik. Seperti memberikan keteladanan 
pada saat tilawah, guru memberikan contoh dan mengajak siswa bersama tilawah.  
Dalam pelaksanaannya, pendekatan formal non-struktural dan penerapan 
budaya sekolah menjadi cara yang paling efektif diantara pendekatan lainnya. Hal 
ini terlihat dari hubungan siswa dan guru yang akrab namu cukup disegani. Arahan 
yang diberikan tidak terkesan perintah tapi sebuah ajakan penuh nasehat.  Melalui 
metode keteladanan, pembiasaan, Ibrah dan Mauizah; serta strategi pembinaan 
pendekatan persuasive, pembentukan karakter Rabbani lebih menitik beratkan 
pada membangun kesadaran peserta didik. Hal ini sebagaimana prinsip dakwah 
Rasulullah dimana kesadaran adalah hal dasar yang akan membuat orang berubah 






Konsep Pembentukan karakter Rabbani di SMAIT Ash Shohwah didasari olah 
pandangan bahwa seorang muslim harus memiliki memiliki kekuatan secara fikriyah 
(pemikiran), jasadiyah (fisik), ruhiyah (keimanan) dan faniyah (keterampilan). Untuk 
dapat menjalankan Islam secara kaffah diperlukan kepribadian muslim berkapasitas 
dai dan mampu berperan dalam perubahan di masyarakat. Pembinaan itu dimulai dari 
pribadi, keluarga, masyarakat sampai negara. Berlandaskan pada sepuluh karakter 
kepribadian muslim JSIT (Jaringan Sekolah Islam Terpadu) Indonesia, tujuan ini di 
rumuskan melalui program di dalam maupun di luar sekolah. Di dalam sekolah melalui 
program majelis pagi, pembiasaan adab Islami, majelis dzuhur, majelis Ashar, 
kegiatan pembelajaran, program Pengembangan Jati Diri (PROKAJADI) dan program 
ROHIS. Di luar sekolah melalui program Sekolah Kerja Nyata (SKN), program sosial 
Rohis, program Internasional Education Program (IEP) dan Bina Pribadi Islam (BPI). 
Dari semua program pembentukan karakter Rabbani yang dilaksanakan di SMAIT 
Ash Sohwah, sekolah ini menerapkan konsep pendidikan dan pembentukan karakter 
yang terpadu dan utuh menyeluruh (syamil Muttakmail) yang berbasis pengalaman. 
Dalam pelaksanaannya, pendekatan formal non-struktural dan penerapan budaya 
sekolah menjadi cara yang paling efektif diantara pendekatan lainnya. Melalui metode 
keteladanan, pembiasaan, Ibrah dan Mauizah; serta strategi pembinaan pendekatan 
persuasive, pembentukan karakter Rabbani lebih menitik beratkan pada membangun 
kesadaran peserta didikSekolah ini menerapkan metode dakwah berdasarkan prinsip-
prinsip Qur’ani dalam melaksanakan pembinaan kepada peserta didik. Namun, 
kurikulum sekolah yang terpadu dan program yang padat, dapat menyebabkan 
kejenuhan dan tidak fokusnya target pencapaian. Maka konsistensi dan pengaturan 
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A. Bagaimana konsep pembentukan karakter Rabbani dalam pembentukan karakter 
Rabbani Peserta didik di SMAIT Ash Shohwah? 
Ketua yayasan : 
1. Apa latar belakang didirikannya Sekolah dari tingkat TK-SMA? 
2. Apa visi keagamaan yayasan dalam mendirikan sekolah dari tingkat Tk-SMA? 
3. Bagaimana konsep pembentukan karakter Rabbani yang diterapkan di yayasan dan 
sekolah-sekolah yang didirikan? 
 
Kepala Sekolah : 
1. Apa visi SMAIT Ash Shohwah dalam bidang keagamaan sebagai salah satu sekolah 
berlandaskan islam? 
2. Apa ciri khas visi keagamaan di SMAIT Ash Shohwah yang membedakan dengan 
sekolah islam yang lainnya? 
3. Apa saja program yang dilaksanakan untuk mendukung visi keagamaan tersebut? 
4. Apakah ada program kemitraan/integrasi atau kerjasama dengan lembaga luar untuk 
pembentukan karakter Rabbani? 
5. bagaimana konsep pembentukan karakter Rabbani yang diterapkan di SMAIT Ash 
Shohwah? 
6. Apa kreativitas atau inovasi pembentukan karakter Rabbani di SMAIT Ash shohwah 
dalam menghaapi tantangan zaman. 
Kesiswaan : 
1. Sejauh mana pentingnya pembentukan karakter Rabbani untuk peserta didik di SMAIT 
Ash Shohwah? 
2. Apakah visi pembentukan karakter peserta didik di SMAIT Ash Shohwah ? 
3. Seperti apa karakter Rabbani yang ingin dibentuk di SMAIT Ash Shohwah? 
4. Apakah yang melandasi pembentukan karakter peserta didik yang di buat oleh SMAIT 
Ash Shohwah 
5. Apa yang menjadi parameter keberhasilan dalam membentuk karakter Rabbani dalam 
pembentukan karakter Rabbani? 
6. Program apa saja yang dilaksanakan oleh kesiswaan dalam melaksanakan pembentukan 
karakter Rabbani di SMAIT Ash Shohwah? 
7. Apakah ada program diluar sekolah untuk pembinaan keagmaan? 
8. Bagaimana bentuk program keagamaan yang dilaksanakan diluar sekolah tersebut? 
Kurikulum : 
1. Bagaimana porsi jam agama dalam kurikulum sekolah ? 
2. Apakah program keagamaan juga diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar? 
3. Bagaimana program pembentukan karakter Rabbani yang diterapkan dalam proses 
belajar mengajar? 
4. Bagaimana pengembangan kurikulum untuk mendukung pembentukan karakter Rabbani 
di SMAIT Ash Shohwah? 
5. Bagaimana kompetensi guru untuk mendukung pembentukan karakter Rabbani di 
SMAIT Ash Shohwah? 
Guru PAI 
1. Apa target akhir dari pembentukan karakter Rabbani di sekolah ini  
2. Mengapa menggunakan istialh Rabbani untuk pembentukan karakter di skeolah ini? 





1. Bagaimana peran rohis dalam pembentukan karakter Rabbani disekolah? 
2. Apa saja program pembentukan karakter Rabbani yang dilaksanakan ROHIS? 
OSIS 
1. Bagaimana peran rohis dalam pembentukan karakter Rabbani disekolah? 
2. Apa saja program pembentukan karakter Rabbani yang dilaksanakan ROHIS? 
 
B. Bagaimana pelaksanaan pembentukan karakter Rabbani dalam pembentukan 
karakter Rabbani peserta didik di SMAIT Ash shohwah?? 
Ketua yayasan : 
1. Apa yang bapak lihat dari pelaksanaan pembinaan di SMAIT Ash Shohwah? 
2. Apa kelebihan pembentukan karakter Rabbani di SMAIT Ash Shohwah? 
3. Apa kekurangan Pembentukan karakter Rabbani di SMAIT Ash Shohwah? 
4. Bagaimana solusi dan visi kedepan untuk meningktkan kualitas keagamaan di sekolah 
khususnya di SMAIT Ash Shohwah? 
5. Bagaimana hubungan dan komunikasi anatara yayasan dan JSIT dalam melaksanakan 
pembentukan karakter Rabbani? 
Kepala Sekolah : 
1. Bagaimana respon siswa terhadap program-program keagamaan yang dilaksanakan 
disekolah? 
2. Apa tantangan melaksanakan program-program keagamaan di sekolah? 
3. Apa kendala dan solusi yang sudah dilakukan dalam melaksanakan program keagamaan 
di sekolah? 
4. Bagaimana pengawasan yang dilakukan dalam mengontrol pembentukan karakter 
Rabbani di sekolah? 
Kesiswaan : 
1. Apa tantangan melaksanakan program-program keagamaan di sekolah? 
2. Apa kendala dan solusi yang sudah dilakukan dalam melaksanakan program keagamaan 
di sekolah? 
3. Sejauh ini, apa kasus terbanyak yang masih di hadapi dalam membentuk karakter 
Rabbani peserta didik? 
Kurikulum : 
1. Bagaimana capain hasil pembentukan karakter Rabbani yang dalam proses belajar 
mengajar? 
2. Apa yang sudah dilakukan untuk meningkatkan kompetensi guru sebagai Pembina 
keagamaan? 
3. Bagaimana lingkungan sekolah mendukung pembentukan karakter Rabbani di sekolah? 
Guru PAI : 
1. Bagaiman pelaksanaan program-program PAI yang mendukung pembinaan agama di 
sekolah? 
2. Apa tantangan melaksanakan program-program keagamaan di sekolah? 
3. Apa kendala dan solusi yang sudah dilakukan dalam melaksanakan program keagamaan 
di sekolah? 
ROHIS DAN OSIS  : 
1. Bagaimana pelaksanaan program rohis dalam perannya melakukan pembentukan 
karakter Rabbani disekolah? 




























Wawancara mendalam dengan ketua OSIS 
Wawancara mendalam dengan ketua Yayasan 
Wawancara mendalam dengan Wakasek Kurikulum 
24 
 
Wawancara mendalam dengan Guru PAI 
Wawancara mendalam dengan ketua ROHIS 
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